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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumen Generasi Z dalam penggunaan
pembayaran digital serta meninjau kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner,
wawancara mendalam, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki
kecenderungan tinggi dalam mengadopsi layanan pembayaran digital seperti dompet elektronik dan
mobile banking, yang dipengaruhi oleh faktor kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi. Ditinjau
dari perspektif ekonomi Islam, praktik pembayaran digital yang dilakukan Generasi Z secara umum
memenuhi prinsip halal, maslahah, dan 'adam al-gharar (bebas dari ketidakpastian), selama tidak
mengandung unsur riba, penipuan, dan spekulasi berlebihan. Namun demikian, masih terdapat celah
literasi keuangan syariah di kalangan Generasi Z terkait kepatuhan terhadap prinsip-prinsip muamalah
dalam transaksi digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem
pembayaran digital yang lebih sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam serta menjadi acuan bagi regulator,
lembaga keuangan syariah, dan konsumen muda dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi keuangan
secara bertanggung jawab.

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Generasi Z, Pembayaran Digital, Ekonomi Islam, Fintech Syariah

Abstract: This study aims to analyze the consumer bebavior of Generation Z in the use of digital payments and to examine
its conformity with the principles of Islamic economics. This research employs a quantitative descriptive approach with data
collection techniques including questionnaires, in-depth interviews, and literature review. The results indicate that Generation
Z demonstrates a high tendency to adopt digital payment services such as electronic wallets and mobile banking, driven by
Jfactors of convenience, speed, and transaction security. From the perspective of Islamic economics, the digital payment practices
of Generation Z generally fulfill the principles of halal, maslabab, and 'adam al-gharar (freedom from uncertainty), as long
as they do not involve elements of riba (usury), deception, or excessive speculation. Nevertheless, there remains a gap in
Islamic financial literacy among Generation Z regarding compliance with muamalah principles in digital transactions. This
study is excpected to contribute to the development of digital payment systems that are more aligned with Islamic economic
values, as well as serve as a reference for regulators, Islamic financial institutions, and young consumers in optimizing the
use of financial technology responsibly.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung secara masif telah
membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem
keuangan dan transaksi ekonomi. Salah satu manifestasi nyata dari transformasi digital ini adalah
kemunculan dan pesatnya adopsi pembayaran digital (digital payment) di seluruh dunia, termasuk
di Indonesia. Pasar pembayaran digital Indonesia mencapai nilai sebesar USD 88,5 miliar pada
tahun 2023, yang didorong oleh adopsi dompet elektronik dan pertumbuhan e-commerce yang
pesat. Angka ini mencerminkan betapa signifikannya pergeseran perilaku masyarakat dari
transaksi tunai menuju transaksi berbasis digital.

Di tengah fenomena tersebut, Generasi Z yakni mereka yang lahir antara pertengahan
1990-an hingga awal 2010-an tampil sebagai kelompok konsumen yang paling adaptif terhadap
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teknologi keuangan digital. Berdasarkan survei yang dilakukan pada semester kedua tahun 2024,
sebanyak 94% responden dari kalangan pengguna fintech di Indonesia telah melakukan
pembayaran digital, dengan dominasi penggunaan e-wallet mencapai 93%. Generasi Z yang
tumbuh dalam ekosistem digital secara inheren memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
mengadopsi berbagai layanan keuangan berbasis teknologi dibandingkan generasi sebelumnya.

Tingginya penetrasi pembayaran digital di kalangan Generasi Z tidak terlepas dari
berbagai faktor pendorong. Kemudahan dan kecepatan pembayaran digital menjadikannya
metode transaksi yang paling disukai oleh konsumen, terutama di kalangan generasi muda. Selain
itu, frekuensi penggunaan perbankan digital di Indonesia mengalami lonjakan sebesar 158%
antara tahun 2018 hingga 2023, yang menandakan bahwa masyarakat tidak sekadar mencoba
layanan digital, melainkan telah menggunakannya secara rutin dalam kehidupan sehari-hari. Tren
ini menunjukkan bahwa pembayaran digital bukan lagi sebuah pilihan alternatif, melainkan telah
menjadi kebutuhan primer dalam aktivitas transaksi modern.

Namun demikian, di balik pesatnya pertumbuhan penggunaan pembayaran digital,
terdapat pertanyaan mendasar yang perlu dikaji secara mendalam, khususnya dari perspektif
umat Muslim sebagai mayoritas penduduk Indonesia. Apakah praktik pembayaran digital yang
dijalankan oleh Generasi Z telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah? Pertanyaan ini relevan
mengingat eckonomi Islam memiliki seperangkat nilai dan norma yang mengatur perilaku
konsumsi dan transaksi keuangan. Dalam kajian hukum Islam kontemporer, uang digital
memiliki karakteristik yang non-fisik, fleksibel, dan efisien, sehingga diperlukan panduan desain
layanan fintech yang berbasis maqashid syariah agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
Muslim di era digital.

Ekonomi Islam menetapkan sejumlah prinsip fundamental dalam setiap transaksi
keuangan, di antaranya larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi),
serta keharusan terpenuhinya unsur maslahah (kemaslahatan) bagi semua pihak yang
bertransaksi. Pembayaran digital mengacu pada pembayaran yang dilakukan secara elektronik
tanpa uang tunai, di mana seseorang dapat melakukan transaksi menggunakan perangkat
elektronik seperti komputer, smartphone, atau perangkat digital lain yang terhubung dengan
internet. Kemudahan akses ini di satu sisi membuka peluang besar bagi inklusi keuangan, namun
di sisi lain juga memunculkan potensi penyimpangan dati prinsip-prinsip muamalah apabila tidak
diimbangi dengan literasi keuangan syariah yang memadai.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji aspek-aspek tertentu dari topik ini.
Simorangkir dan Afgani (2021) telah menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan
sistem pembayaran mobile di kalangan Generasi Z di Kota Bekasi, dan menemukan bahwa
kemudahan penggunaan serta kepercayaan menjadi variabel penentu utama adopsi teknologi
pembayaran digital. Sementara itu, kajian mengenai perilaku konsumen Generasi Z dalam era e-
commerce dari perspektif ekonomi Islam (Sifa', 2024) menunjukkan bahwa perilaku belanja
digital generasi ini memiliki dimensi nilai yang perlu dievaluasi kesesuaiannya dengan prinsip
konsumsi Islami. Adapun dari sisi regulasi syariah, Fatwa DSN-MUI Nomor 116/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik Syariah menjadi landasan hukum utama yang mengatur
kepatuhan instrumen pembayaran digital terhadap ketentuan syariah di Indonesia.

Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan analisis perilaku
konsumen Generasi Z dalam penggunaan pembayaran digital dengan tinjauan ekonomi Islam
masih tergolong terbatas. Penelitian yang ada umumnya hanya membahas salah satu aspek secara
parsial, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kesesuaian perilaku
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digital Generasi Z dengan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
celah tersebut dengan tujuan menganalisis secara mendalam perilaku konsumen Generasi Z
dalam penggunaan pembayaran digital serta meninjau kesesuaiannya dengan perspektif ekonomi
Islam.

e-ISSN: 3062-9330, Hal 46-57

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis berupa penguatan
kajian ekonomi Islam di era digital, sekaligus manfaat praktis bagi para regulator, lembaga
keuangan syariah, dan masyarakat khususnya Generasi Z dalam mengoptimalkan penggunaan
teknologi keuangan secara bertanggung jawab dan sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data bersifat statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
berupaya memperoleh gambaran mengenai perilaku konsumen Generasi Z dalam penggunaan
pembayaran digital serta meninjau kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam
berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Adapun metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi di masyarakat secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta serta karakteristik objek yang diteliti, khususnya dalam menjelaskan
perilaku penggunaan pembayaran digital oleh Generasi Z yang meliputi aspek kemudahan,
efisiensi, keamanan, dan kesesuaiannya dengan prinsip ekonomi Islam.

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang berusia 14-29 tahun dan pernah
menggunakan layanan pembayaran digital, seperti DANA, OVO, GoPay, ShopeePay, mobile
banking, maupun QRIS. Mengingat jumlah populasi yang sangat luas dan tidak dapat diketahui
secara pasti, penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah: (1) termasuk dalam kategori Generasi Z
yang berusia 14-29 tahun; (2) pernah atau sedang menggunakan layanan pembayaran digital; dan
(3) bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner menggunakan
Google Form, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah,
buku, laporan Bank Indonesia, laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data statistik terkait
pembayaran digital, serta Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
yang berkaitan dengan transaksi elektronik dan uang elektronik syariah.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator perilaku
konsumen dan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Indikator perilaku konsumen meliputi
kemudahan penggunaan, efisiensi transaksi, intensitas penggunaan, dan pengaruh promosi
terhadap keputusan penggunaan pembayaran digital. Adapun indikator ekonomi Islam meliputi
prinsip halal, maslahah (kemanfaatan), keadilan, transparansi, serta upaya menghindari perilaku
konsumtif yang berlebihan. Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan Skala Likert
lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan skor 4, Netral (N) dengan
skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada
responden yang memenubhi kriteria penelitian, yang didukung pula dengan studi dokumentasi
dan studi pustaka untuk memperoleh landasan teoritis yang kuat. Data yang telah terkumpul
kemudian diolah melalui tahapan editing, coding, tabulasi, dan analisis data. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2019), statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Analisis dilakukan
dengan menghitung frekuensi jawaban responden, nilai rata-rata (mean), serta persentase pada
setiap indikator penelitian. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui
kecenderungan perilaku penggunaan pembayaran digital pada Generasi Z, yang selanjutnya
ditinjau berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu bebas dari unsur riba, gharar, dan
maysir, serta mengandung unsur kemaslahatan dan keadilan dalam transaksi. Dengan metode
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
perilaku Generasi Z dalam penggunaan pembayaran digital serta tingkat kesesuaiannya dengan
nilai-nilai ekonomi Islam di era transformasi digital saat ini.

e-ISSN: 3062-9330, Hal 46-57

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 33 responden yang merupakan Generasi Z pengguna aktif
layanan pembayaran digital. Berikut disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
status, aplikasi yang digunakan, dan frekuensi penggunaan.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Perempuan 17 51,5%
Laki-TLaki 16 48,5%
Total 33 100%

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Gambar 1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Distribust Responden Bardasackan jenis Kelamin

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, responden perempuan berjumlah 17 orang (51,5%)
dan laki-laki 16 orang (48,5%). Distribusi ini menunjukkan keterwakilan yang relatif seimbang
antara dua kelompok gender.
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Rentang Usia Frekuensi Persentase (%)
14-17 tahun 1 3,0%
18-20 tahun 11 33,4%
21-23 tahun 16 48,5%
24-26 tahun 4 12,1%

Di atas 29 tahun 1 3,0%
Total 33 100%

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Kelompok usia terbesar adalah 21-23 tahun sebanyak 16 responden (48,5%), diikuti 18—
20 tahun sebanyak 11 responden (33,4%), mencerminkan dominasi usia mahasiswa aktif dalam

sampel penelitian.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Status

Status Frekuensi Persentase (%)
Mahasiswa 16 48,5%
Peketja 12 36,4%
Pelajar 5 15,1%
Total 33 100%

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Gambar 2. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Status

Distribusi Responden Berdasarkan Status

Pulajar
5(15,1%)

Mahassswae
16 (48,5%)

Pakenys
12 (36,4%)

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2, mahasiswa mendominasi sampel dengan 16
responden (48,5%), diikuti peketja 12 responden (36,4%), dan pelajar 5 responden (15,1%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Aplikasi Pembayaran Digital yang Digunakan

Aplikasi Frekuensi  Persentase (%)
QRIS 14 42,4%
GoPay 10 30,3%
DANA 5 15,2%
OVO 2 6,1%
ShopeePay 2 6,1%
Total 33 100%

Sumber : Diolah peneliti, 2026
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Gambar 3. Diagram Aplikasi Pembayaran Digital yang Paling Sering Digunakan

Aplikasi Pembayaran Digital yang Paling Sering Digunakan

14 (42,4%)

Q
-]
A

10 {30,3%)

-

5 (15,2%)

4
>

oo 2 16,1%)
hopeePay -5 | 2 (6,1%)

; 10
Jumlah Respander

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 3, QRIS menjadi aplikasi pembayaran digital yang
paling banyak digunakan dengan 14 responden (42,4%), disusul GoPay dengan 10 responden
(30,3%), dan DANA dengan 5 responden (15,2%). Dominasi QRIS mencerminkan keberhasilan
kebijakan standarisasi pembayaran digital oleh Bank Indonesia yang telah terintegrasi secara luas
di berbagai merchant.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Pembayaran Digital

Frekuensi Penggunaan Frekuensi Persentase (%)
Setiap hari 13 39,4%
Beberapa kali dalam seminggu 17 51,5%
Beberapa kali dalam sebulan 3 9,1%
Total 33 100%

Sumber : Diolah peneliti, 2026
Gambar 4. Diagram Frekuensi Penggunaan Pembayaran Digital

Frekuensl Penggunaan Pembayaran Digital

Beberapa kall
per bulan
3 (9.1%)

Beberapa kall
er minggu
7 (51,5%)

Setiap Mart
13 (39.4%)

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Sebagian besar responden menggunakan pembayaran digital beberapa kali dalam
seminggu (51,5%), sementara 39,4% menggunakannya setiap hari. Hanya 9,1% yang
menggunakannya beberapa kali dalam sebulan, mengindikasikan bahwa pembayaran digital telah
menjadi bagian integral dari rutinitas transaksi harian Generasi Z.
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap 10 pernyataan dalam kuesioner yang
terbagi ke dalam dua dimensi utama: dimensi perilaku penggunaan pembayaran digital (item 1—
6) dan dimensi kesesuaian dengan prinsip ekonomi Islam (item 7-10).

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Dimensi Perilaku Penggunaan Pembayaran Digital

Pernyataan SIS TS N S SS  Mean

Pembayaran digital memudahkan saya dalam melakukan 0 0 5 19 9 4,12
transaksi sehari-hari

Pembayaran digital membantu saya menghemat waktu 0 0 3 20 10 4,21
dibandingkan pembayaran tunai

Penggunaan pembayaran digital membuat aktivitas transaksi 0 0 4 14 15 4,33
saya menjadi lebih praktis

Saya merasa pembayaran digital memberikan manfaat yang 0 0 6 16 11 4,15
lebih besar dibandingkan metode pembayaran konvensional

Saya lebih sering berbelanja karena kemudahan pembayaran 0 1 5 15 12 4,15
digital

Promo dan cashback pada pembayaran digital memengaruhi 0 0 7 11 15 4,24
keputusan saya untuk membeli suatu produk

Rata-rata Dimensi 4,20

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Gambar 5. Diagram Nilai Rata-Rata Dimensi Perilaku Penggunaan Pembayaran Digital
Nial Rats Aats Dimensi Perdaks Pangpunsan Pemtayaran Cigtal

Faca 0y Swensl 14 00

(R}
L "
- w
% NS (8 (]

[ B+

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 5, seluruh item pada dimensi perilaku memperoleh
nilai rata-rata di atas 4,00. Kepraktisan transaksi menjadi indikator tertinggi (mean = 4,33),
sementara kemudahan transaksi sehati-hari memperoleh nilai terendah pada dimensi ini (mean
= 4,12). Rata-rata keseluruhan dimensi perilaku adalah 4,20 (kategori Tinggi), mengindikasikan
perilaku penggunaan pembayaran digital yang positif dan intensif di kalangan Generasi Z.
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Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Dimensi Kesesuaian dengan Prinsip Ekonomi Islam

OPEM, ACCESS

Pernyataan STS TS N S SS Mean

Saya mempertimbangkan aspek kehalalan transaksi saat 0 0 2 14 17 4,45
menggunakan pembayaran digital

Saya berusaha menggunakan pembayaran digital secara bijak 0 0 3 14 16 4,39
dan tidak berlebihan

Penggunaan pembayaran digital membantu saya melakukan 0 0 2 19 12 4,30
transaksi yang lebih transparan dan jujur

Saya menghindari penggunaan pembayaran digital untuk 0 1 5 14 13 4,18
kegiatan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam

Rata-rata Dimensi 4,33

Sumber : Diolah peneliti, 2026

Gambar 6. Diagram Nilai Rata-Rata Dimensi Kesesuaian dengan Prinsip Ekonomi Is/am
Milas Rate Aate Dumensl Kesesudian dengen Prasslp thonomi ilam

Paesl $2.53

Sumber : Diolah penel1t1 2026

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 6, dimensi kesesuaian dengan prinsip ekonomi Islam
memperoleh rata-rata lebih tinggi (4,33) dibandingkan dimensi perilaku (4,20). Nilai tertinggi
pada pertimbangan kehalalan transaksi (mean = 4,45), dan terendah pada penghindaran kegiatan
bertentangan prinsip Islam (mean = 4,18). Hal ini mengindikasikan kesadaran syariah yang cukup
tinggi pada Generasi Z Muslim.

Tabel 8. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Seluruh Indikator Penelitian

Indikator Mean Kategori
Kemudahan transaksi sehari-hati 4,12 Tinggi
Efisiensi waktu dibandingkan pembayaran tunai 4,21 Sangat Tinggi
Kepraktisan aktivitas transaksi 4,33 Sangat Tinggi
Manfaat dibandingkan metode konvensional 4,15 Tinggi
Intensitas belanja akibat kemudahan pembayaran 4,15 Tinggi
Pengaruh promo dan cashback terhadap keputusan 4,24 Sangat Tinggi
pembelian
Pertimbangan aspek kehalalan transaksi 4,45 Sangat Tinggi
Penggunaan  bijak  dan  tidak  betlebihan 4,39 Sangat Tinggi
(wasathiyah)
Transparansi dan kejujuran dalam transaksi 4,30 Sangat Tinggi
Penghindaran kegiatan bertentangan prinsip Islam 4,18 Tinggi
Rata-rata Keseluruhan 4,25 Tinggi
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Keterangan: 1,00-1,80 = Sangat Rendah; 1,81-2,60 = Rendah; 2,61-3,40 = Cukup; 3,41-4,20 = Tinggi;
4,21-5,00 = Sangat Tinggi. Sumber : Diolah peneliti, 2026
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Gambar 7. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Seluruh Indikator Penelitian
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Sumber : Diolah peneliti, 2026

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh dari 33 responden
Generasi Z, penelitian ini menemukan bahwa perilaku penggunaan pembayaran digital berada
pada kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,25. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Jumawan et al. (2024) yang menyatakan bahwa Generasi Z merupakan kelompok yang
paling adaptif terhadap inovasi layanan keuangan digital, didorong oleh karakteristik mereka
sebagai digital natives yang tumbuh dalam ekosistem teknologi.

Dari sisi perilaku penggunaan, kepraktisan transaksi menjadi indikator dengan nilai
tertinggi (mean = 4,33). Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z memilih pembayaran digital
utamanya karena alasan efisiensi dan kemudahan. Indikator pengaruh promo dan cashback juga
memperoleh nilai yang cukup tinggi (mean = 4,24), yang mengindikasikan bahwa stimulus
finansial dari platform pembayaran digital turut membentuk pola perilaku konsumtif. Temuan
ini perlu mendapat perhatian dalam kajian ekonomi Islam, mengingat perilaku konsumtif yang
berlebihan berpotensi bertentangan dengan prinsip keseimbangan (tawazun) dan larangan israf
(pemborosan) dalam Islam (Zakiah, 2022).

Dari perspektif ekonomi Islam, dimensi kesesuaian dengan prinsip syariah justru
memperoleh rata-rata yang lebih tinggi (4,33) dibandingkan dimensi perilaku (4,20). Indikator
tertinggi adalah pertimbangan aspek kehalalan transaksi (mean = 4,45), menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki kesadaran untuk memastikan transaksi tidak mengandung unsur
yang diharamkan. Hal ini sejalan dengan kajian Simorangkir dan Afgani (2021) yang menemukan
bahwa kepercayaan terhadap keabsahan sistem menjadi faktor determinan dalam penggunaan
pembayaran digital di kalangan Generasi Z Muslim.

Indikator penggunaan bijak dan tidak berlebihan (mean = 4,39) juga menunjukkan nilai
sangat tinggi, mengindikasikan kesadaran responden terhadap prinsip wasathiyah (moderasi)
dalam bermuamalah. Sementara itu, indikator penghindaran kegiatan yang bertentangan dengan
prinsip Islam memperoleh nilai terendah dalam dimensi ini (mean = 4,18), meskipun masih pada
kategori tinggi. Adanya 1 responden yang menjawab Tidak Setuju dan 5 responden Netral
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mengindikasikan masih terdapat sebagian kecil Generasi Z yang belum sepenuhnya
mempertimbangkan aspek larangan syariah dalam setiap transaksi digital.

Secara keseluruhan, perilaku konsumen Generasi Z dalam menggunakan pembayaran
digital secara umum telah memenuhi prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam, khususnya prinsip
halal, maslahah, dan transparansi. Namun demikian, potensi perilaku konsumtif yang dipicu oleh
fitur promo dan cashback perlu diwaspadai karena dapat mengarah pada pemborosan yang
bertentangan dengan nilai-nilai konsumsi Islami. Temuan ini sejalan dengan kajian Abdullah dan
Ramlah (2022) yang menekankan pentingnya literasi keuangan syariah di kalangan pengguna e-
wallet agar praktik pembayaran digital dapat selaras dengan ekosistem ekonomi halal secara
menyeluruh.

Meskipun hasil penelitian ini memberikan gambaran yang positif, terdapat keterbatasan
pada ukuran sampel yang hanya melibatkan 33 responden. Jumlah ini relatif kecil untuk
merepresentasikan populasi Generasi Z secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan demografi dan menambah jumlah responden
guna memperkuat generalisasi temuan.

e-ISSN: 3062-9330, Hal 46-57

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 33 responden Generasi Z,
penelitian ini menemukan bahwa perilaku penggunaan pembayaran digital berada pada kategori
tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,25. QRIS menjadi layanan yang paling
dominan digunakan (42,4%), dengan frekuensi penggunaan yang tinggi di mana 91,9%
responden menggunakan pembayaran digital minimal beberapa kali dalam seminggu.
Kepraktisan transaksi menjadi indikator tertinggi pada dimensi perilaku (mean = 4,33), diikuti
pengaruh promo dan cashback (mean = 4,24), menunjukkan bahwa kemudahan dan insentif
finansial merupakan pendorong utama adopsi pembayaran digital di kalangan Generasi Z.

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, Generasi Z menunjukkan tingkat kesesuaian
yang baik dengan prinsip-prinsip syariah dalam bertransaksi digital, di mana dimensi kesesuaian
ekonomi Islam memperoleh rata-rata lebih tinggi (4,33) dibandingkan dimensi perilaku (4,20).
Pertimbangan kehalalan transaksi menjadi indikator tertinggi (mean = 4,45), mencerminkan
kesadaran Generasi Z Muslim untuk memastikan transaksi digitalnya bebas dari unsur 7iba, gharar,
dan maysir. Meskipun demikian, masih terdapat ruang peningkatan literasi keuangan syariah,
khususnya pada aspek penghindaran kegiatan yang bertentangan dengan prinsip Islam (mean =
4,18). Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah, regulator, dan platform fintech perlu terus
mengembangkan ekosistem pembayaran digital yang inovatif sekaligus sesuai dengan nilai-nilai
muamalah agar dapat mengakomodasi kebutuhan Generasi Z Muslim secara komprehensif.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pemerintah, Bank Indonesia, Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), serta
lembaga keuangan syariah untuk terus memperkuat program literasi keuangan digital dan literasi
keuangan syariah, khususnya bagi Generasi Z. Edukasi tidak hanya perlu difokuskan pada
pemanfaatan teknologi pembayaran digital yang aman, mudah, dan efisien, tetapi juga pada
pemahaman mengenai prinsip-prinsip muamalah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta
pentingnya menerapkan perilaku konsumsi yang seimbang (wasathiyah). Selain itu, penyedia
layanan pembayaran digital diharapkan terus mengembangkan inovasi layanan yang transparan,
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aman, dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap ekosistem keuangan digital syariah.

Bagi Generasi Z sebagal pengguna utama pembayaran digital, diharapkan dapat
memanfaatkan kemudahan teknologi secara lebih bijaksana dengan tetap mengedepankan nilai-
nilai ekonomi Islam dalam setiap transaksi. Berbagai program promosi dan cashback hendaknya
dipandang sebagai sarana efisiensi transaksi, bukan sebagai faktor utama yang mendorong
perilaku konsumtif atau pembelian yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian,
penggunaan pembayaran digital tidak hanya memberikan manfaat dari sisi kemudahan dan
kecepatan transaksi, tetapi juga mendukung terwujudnya perilaku konsumsi yang bertanggung
jawab, beretika, dan sesuai dengan prinsip syariah.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta wilayah penelitian yang lebih beragam agar
hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan metode analisis yang lebih komprehensif, seperti regresi, Structural Equation
Modeling SEM), atau Partial I east Squares (PLS), serta menambahkan variabel lain seperti literasi
keuangan syariah, religiusitas, persepsi risiko, kepercayaan terhadap fintech syariah, dan
pengaruh media sosial. Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan
pembayaran digital oleh Generasi Z dapat dipahami secara lebih mendalam dan memberikan
kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan kajian ekonomi Islam di era digital.
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